BAB |V
ANALISISPEMBELAJARAN PAI BAGI ANAK
TUNAGRAHITA DI SLBN SEMARANG

A. Kurikulum PAI Bagi Anak Tunagrahita

Kurikulum yang digunakan di SLBN Semarang adalah SRT
Kurikulum dari BSNP (Badan Standar Nasional Petkdia) untuk para siswa
berkebutuhan khusus kurang sesuai dengan realittaka siswa. Kurikulum
tersebut sangat sulit dilaksanakan oleh siswa batkban khusus, karena
kurikulum yang diberikan seperti kurikulum untulswa normal. Kurikulum
yang dibutuhkan siswa hendaknya disesuaikan dekRgamampuan siswa.
Kurikulum yang dibutuhkan oleh siswa tunagrahitaddsnya, harus meliputi
cara berkomunikasi, cara bersosialisasi, keterammkerak, kematangan diri
dan tanggung jawab sosial.

Langkah SLBN Semarang dalam menurunkan KD (Komgef2asar)
dari BSNP berpedoman pada prinsip khusus pembatajdragi siswa
tunagrahita. Prinsip tersebut adalah menyederhanakateri bila terdapat
materi yang sulit diterima oleh siswa.

KTSP adalah kurikulum yang dikembangkan sesuai a@®ergatuan
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristdgkokh/daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik tpeskik. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 dadupanpenyusunan
kurikulum yang dibuat oleh BSNP, setiap satuan jukkah diharapkan dapat
mengembangkan kurikulum yang diimplementasikan sadaan pendidikan
masing-masing. Bagi satuan pendidikan yang beliap snengembangkan
kurikulum, dapat menggunakan model kurikulum yamkemhbangkan oleh
BSNP.

Jika SLBN Semarang ingin mengembangkan kurikuluimgya

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik asiswaka harus
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memperhatikan Undang-undang No.20 Tahun 2003 tgnt&istem

Pendidikan Nasional pasal 36:

a. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengaala gatandar
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pekdidinasional

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikakerdbangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuamdigikan, potensi
daerah, dan peserta didik.

c. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan mgakrdikembangkan
oleh sekolah dan berpedoman pada standar kompéikrssin dan standar

isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibledt BSNP"

1 E. Mulyasa, Kurikulunilingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja
R
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BAB Il
METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(PAI) BAGI ANAK TUNAGRAHITA

A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita
1. Pengertian

Sebelum menuju pembahasan tentang tunagrahita,dijkedaskal
terlebih dahulu tentang anak Dberkelainan. Istilalkddainan, dalai
percakapan sehari-harikdnotasikan sebagai sesuatu yang menyirr
dari ratarata umumnya. Penyimpangan tersebut mempunyai leitah
atau kurang, baikk dalam hal fisk, mental maupun karatik perilakt
sosialnya.

Anak yang dikategorikan memilikkelainan dalam aspek fis
meliputi kelainan indera penglihatan (tue&a), indera pendengal
(tunarungu), kelainan kemampuan bicara (tunawicara), daim&e fungs
anggota tubuh (tunadaksaKelainan dalam aspek mental meli
tunagrahita dan anak jenius. Anak yang memiliki kela dalan aspe
sosial adalah anak yangnemiliki kesulitan dalam menyesuai
perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya. Anakgygermasuk dala
kelompok ini dikenal dengan sebutan tuna ldras.

Penelitian ini akan membahas siswa tunagrahitearnngenyeba
terjadinya kelainan pada seseorang sangat beraganygnsmun seca
umum dilihat dari masa terjadiay kelainan itu sendiri dag
diklasifikasikan menjadi: sebelum kelahiran (ptafla pada sa
kelahiran, (neonatal), dan setelah kelahiran (postnatal).

a. Prenatal
Prenatal yaitu masa dimana anak masih berada
kandungan yang diketahui telah memiliki ketunaaalgkan)
Kelainan yang terjadi pada masa prenatal berdas
periodisasinya dapat terjadi pada periode embridgge janin

! Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bun
Aksara, 2008), him.
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Dalam proses pengembangan kurikulum, agar dapatngsi sebagai
pedoman, ada beberapa prinsip yang harus dipeshat8LBN Semarang
harus memperhatikan prinsip-prinsip dibawah ini:

a. Prinsip Relevansi
Kurikulum disusun untuk membekali siswa baik daléidang
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang selsmgan tuntutan
dan harapan masyarakat.
b. Prinsip Fleksibilitas
Kurikulum harus bersifat lentur atau fleksibel.rRip fleksibilitas
mempunyai dua siskertama, fleksibel bagi guru, artinya kurikulum harus
memberikan ruang gerak bagi guru untuk mengembangkagram
pengajarannya sesuai dengan kondisi yang Hedua, fleksibel bagi
siswa, artinya kurikulum harus menyediakan berbakminungkinan
program pilihan sesuai dengan bakat dan minat siswa
c. Prinsip Kontinuitas
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa perlu dijagling
keterkaitan dan kesinambungan antara materi patajpada berbagai
jenjang dan jenis program pendidikan. Prinsip smgat penting bukan
hanya untuk menjaga agar tidak terjadi pengulamgargulangan materi
pelajaran, akan tetapi juga untuk keberhasilan ssisi@lam menguasai
materi pelajaran pada jenjang pendidikan tertentu.
d. Efektifitas
Prinsip efektifitas berkenaan rencana dalam suatikllum dapat
dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatandveta¢ngajar. Ada dua
sisi efektifitas dalam suatu pengembangan kurikulPentama, efektifitas
berhubungan dengan kegiatan guru dalam melaksanakaas
mengimplementasikan kurikulum di dalam keldsedua, efektifitas
kegiatan siswa dalam kegiatan belajar.

e. Efisiensi

osdakarya, 2007), him.11-12.



59

Prinsip efisiensi berhubungan dengan perbandingtaratenaga,
waktu, dan biaya yang dikeluarkan dengan hasil yalngeroleh.
Kurikulum dikatakan memiliki tingkat efektifitas apg tinggi apabila
dengan sarana, biaya yang minimal, dan waktu yambatas dapat

memperoleh hasil yang maksinfal.

B. Proses Penerapan Metode Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita

Metode pembelajaran PAl bagi anak tunagrahita nndagkat
SMPLB adalah demonstrasi, diskusi, ceramah, dayatgwab, pemberian
tugas, dan latihadfill. Penerapan metode ini dibutuhkan kesabaran dan
ketekunan dari guru. Guru senantiasa mengulangyaatu instruksi kepada
siswa karena rendahnya tingkat masing-masiteegensi mereka.

Sebelum menggunakan metode, guru harus mengetahaktéristik,
kondisi, dan kemampuan siswa. Hal ini memudahkam gialam memilih
metode yang akan digunakan. Pemahaman terhaddqekastik, kondisi, dan
kemampuan siswa juga akan mewujudkan interaksi aduttan keakraban
antara siswa dengan guru. Pemahaman terhadap éstktsiswa senada
dengan pendapat Linda Campbell yang menyatakan datmvu harus
memahami masing-masing anak didik dari kondiskfsampai psikis agar
mampu melaksanakan tugas belajar dengan sebaifkybdik

Proses penerapan metode pembelajaran PAI dapdtatdipada
pelaksanaan metode mengajar yang digunakan. Pe&tsaemonstrasi yang
dilaksanakan dalam pembelajaran PAI bagi siswagnaéta ringan dimulai
dengan mengemukakan materi pokok terlebih dahuhtuku mengukur
pemahaman siswa, guru melempar pertanyaan. Gurgatnernempat duduk
siswa supaya semua siswa dapat melihat gerakan saati melakukan
demonstrasi. Keakraban yang terjalin antara gurusigwa, membuat siswa

tidak segan bertanya tentang hal yang tidak mere&ihui. Setelah

2 Wina Sanjaya,Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Predana Media Group, 2009), him. 39-42
% Sugiyono Proses Belajar Mengajar, him.47
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demonstrasi selesai, guru memberi tugas siswamaglaksanakan shalat lima

waktu dengan tertib.

Metode demonstrasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI
kepada siswa tunagrahita sesuai dengan prosedurondgasi yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya. Beliau berpendapastwh, sebelum
demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang hgreehdtikan, diantaranya:
1. Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua sistlapat

memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasika

2. Kemukakan apa yang harus dicapai oleh siswa.

3. Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yaegangsang siswa
untuk berfikir, misalnya melalui pertanyaan-pert@ay, sehingga
mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan detmasis

4. Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghsusana yang
menegangkan.

5. Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pkjaben diakhiri
dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang adankga dengan
pelaksanaan dan proses pencapaian tujuan pembafajar

Metode diskus yang diterapkan untuk siswa tunagrahita ringan,
dengan guru memberi pertanyaan dan meminta sisw&k unmenjawabnya.
Siswa tunagrahita tidak dapat memecahkan suatulahagang membutuhkan
analisis yang tajam, oleh karena itu pertanyaan garu hanya seputar
kehidupan sehari-hari siswa. Pelaksanaan metodkusilisbagi siswa
tunagrahita lebih mengarah pada konsep metode famgd. Walaupun para
siswa memiliki keterbelakangan mental, namun melega diarahkan untuk
melaksanakan diskusi dengan langkah sederhanaiasrmdilaksanakan oleh
siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan diskusi bagi siswagtah#éa ringan
menggunakan jenis diskusi kelas. Diskusi kelas alisebut juga diskusi

kelompok adalah proses pemecahan masalah yangukhlakoleh seluruh

* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2007), cet.3, him 154
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anggota kelas sebagai peserta diskusi. Jadi sigyek dibagi kedalam
beberapa kelompok. Dengan demikian, akan lebih mumayi guru dalam
memberikan pengarahan kepada siswa. Jika pelaksama&tode diskusi
menggunakan diskusi kelompok, siswa akan gaduh plElnang untuk
berbicara dengan temannya semakin besar karena saivg berhadapan.

Langkah-langkah pelaksanaan diskusi bagi siswaytah#da adalah:
1. Langkah persiapan

a. Guru merumuskan tujuan yang hendak dicapai. Tujtemsebut
misalnya penambahan wawasan siswa tentang suatsoapeer,
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangk@asaya dan
lain-lain. Tujuan suatu permasalahan yang akarskdidikan harus
jelas agar pelaksanaan diskusi dapat terarah demab&at bagi
siswa.

b. Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalaldibesaukan dari
isi materi pembelajaran atau masalah-masalah yagadi di
lingkungan masyarakat yang dihubungkan dengan gralaj PAI.
Permasalahan diskusi bagi siswa tunagrahita ririgd@n masalah
yang membutuhkan analisis yang tajam, melainkanalalasseputar
kehidupan sehari-hari mereka atau pelajaran yamah tenereka
peroleh. misalnya cara berbakti kepada orangtuajage pergaulan
dengan teman, dan lain-lain.

c. Guru menunjuk salah satu siswa yang sudah bisa limesebagai
penulis. Penulis bertugas mencatat pendapat psna.sBiswa tidak
diberi tugas sebagai moderator, karena mereka bdakmengkonsep
suatu tugas dengan baik. Guru bertindak selaku ratode dan
pemimpin diskusi.

2. Pelaksanaan Diskusi
a. Guru memberikan pengarahan sebelum dilaksanakknsdisnisalnya

menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturamaz.
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Memberikan suatu permasalahan, misalnya guru marsistva untuk
memberikan pendapat mengenai cara yang bisa daaksikwa dalam
berbakti kepada orang tua.

Memberikan kesempatan yang sama kepada setiaptgeatiskusi
untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.

Guru selalu memotivasi siswa agar memberikan pextdgg

3. Penutup diskusi

Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakatoda

diskusi hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut

a.
b.

C.

Penulis diskusi melaporkan hasil diskusi (pendaped siswa).

Guru memberikan penjelasan terkait masalah yangkdisikan.
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentangages@ang belum
mereka ketahui.

Keterbelakangan mental yang dimiliki siswa bukamalie mereka

tidak bisa diarahkan untuk melakukan hal yang alerdkebiasaan mereka.

Guru hendaknya membimbing siswa dengan sabar damperbatikan

kemampuan mereka. Dalam mengarahkan siswa, gualk tieemaksa siswa

untuk bisa melakukan sesuatu diluar kemampuan raerek

Metode diskusi yang dilaksanakan untuk siswa tuafatg ringan

mempunyai manfaat sebagai berikut:

a.

Dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khusausiam memberikan
ide-ide.

Dapat melatih siswa untuk membiasakan diri bertuldaran dalam

mengatasi setiap permasalahan.

Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pahddapu gagasan.

Disamping itu, diskusi juga bisa melatih siswa kuntuenghargai pendapat

orang lain’

Pelaksanaan metode diskusi dilakukan saat pelajdiranlai, saat

pelajaran berlangsung, dan ketika pelajaran seleBanya jawab yang

dilaksanakan saat pelajaran dimulai agar siswa mgag pelajaran

® Ibid, him. 168.
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sebelumnya. Siswa tunagrahita sangat lemah dalangingat sesuatu oleh
karena itu materi yang disampaikan kepada merekansasa diulang-ulang
sampai mereka paham. Saat pembelajaran berlanganyg, jawab berfungsi
untuk mengetahui pemahaman siswa dan memancingemiasi siswa
terhadap pelajaran. Begitu pula dengan siswa yamgng memperhatikan
pelajaran, maka dinasihati dan diberi pertanyaar &bih memperhatikan.
Metode Tanya jawab yang dilaksanakan saat pelajagesai untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yatgdelampaikan.
M etode tanya jawab yang dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang
disampaikan oleh Ramayulis, yaitu metode tanyaljasvgunakan untuk:
a. Menyimpulkan pelajaran yang telah lalu. Setelaluguenguraikan suatu
persoalan, kemudian guru mengajukan suatu pertanyaa
b. Melanjutkan pelajaran yang telah lalu. Dengan mEmgupelajaran yang
sudah diberikan dalam bentuk pertanyaan, guru akgmat menarik
perhatian kepada pelajaran baru.
c. Menarik murid-murid untuk menggunakan pengetahwsampengalaman.
d. Memimpin pengamatan atau pemikiran murid. Ketikaichmenghadapi
suatu persoalan maka pemikiran murid dapat dibigwbiengan
mengajukan pertanyaan. Saat murid tidak mempedratguru, diberi
pertanyaan mendadak agar perhatian murid kembgiadee guru dan
mendengarkan penjelasan guru.
e. Menyelingi pembicaraan untuk merangsang perhatiarndnadalam belajar
sehingga dengan jalan demikian dapat meningkataasgat murid.
Metode ceramah yang diterapkan bagi siswa tunagrahita, guru
terlebih dahulu menjelaskan tujuan materi yang aksampaikan. Penjelasan
tujuan materi ini agar siswa mengetahui kegiatarglam belajar. Tujuan
tersebut juga dapat membangkitkan motivasi betagava.
Guru sangat memahami kondisi siswa, oleh karena nitateri

disampaikan dengan jelas, pelan, dan penjelasam ggmantiasa diulang-

® RamayulisMetodoogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), him.140-
141.
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ulang agar siswa lebih memahami maksud yang dis&arpguru. Metode ini

mengandalkan kepiawaian guru dalam berkomunikasi rdangkondisikan

siswa agar tetap fokus terhadap pelajaran.

Apabila terdapat poin penting dari materi, maka ematersebut
disampaikan dengan cara mengulang kalimat dan mpakan kepada siswa
apakah sudah paham materi yang disampaikan gumu. i@enulis kata atau
kalimat yang perlu mendapat penjelasan di papas. thlal ini membantu
siswa dalam belajar membaca dan menulis.

Penerapan metode ceramah bagi siswa tunagrahganridiawali
dengan guru menyampaikan materi dengan jelas, gelawliulang-ulang agar
siswa lebih paham materi yang disampaikan. Gurupuga memberi
kesempatan siswa untuk menanyakan hal yang belueke&etahui. Media
yang digunakan guru adalah papan tulis dan aliat tul

Dalam menggunakan metode ceramah, ada beberapardmlharus
diperhatikan:

a. Dalam menerangkan pelajaran hendaknya digunakaa-kkéd yang
sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh para.sisw

b. Gunakan alat visualisasi, seperti penggunaan papks atau media
lainnya yang tersedia untuk menjelaskan pokok lahayang
disampaikan.

c. Mengulang kata atau istilah-istilah yang diguna&gar lebih jelas. Hal ini
dapat membantu siswa yang kurang atau lambat keosmmpmlaya
tangkapnya.

d. Perinci bahan yang disampaikan, dengan menghubonglkaeri dengan
contoh-contoh yang konkrit.

e. Carilah umpan balik sebanyak mungkin sewaktu cenaberlangsung.
Misalnya dengan menanyakan materi yang baru saggiaikan kepada
siswa.

Untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap mgdag telah
disampaikan guru, guru hendaknya memberikan peatanyidak hanya secara

lisan tetapi juga secara tertulis. Selain dapatge&mhui pemahaman siswa,
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pertanyaan secara tertulis juga bisa meningkatlarakapan siswa dalam
menulis.

Secara umum, penerapan metode ceramah yang diddesamnintuk
siswa tunagrabhita ringan di SLBN Semarang dendas,jpelan, dan di ulang-
ulang.Belajar adalah melatih daya-daya yang ada paahusia yang terdiri
atas day mengamat, menanggap, dan mengigat. Dengamgadakan
pengulangan, maka daya-daya tersebut akan berkegmb@mrupun juga
memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal Yehgm mereka
ketahui. Media yang digunakan guru adalah papandah perlengkapannya.

Pemberian tugas kepada siswa tunagrahita supaya mereka tidak
hanya menerima ilmu saja tetapi juga ilmu tersethildksanakan dalam
kehidupan sehari-hari. Guru memberikan tugas yaepubbungan dengan
kehidupan mereka, misalnya memberi tugas siswakuntlaksanakan shalat
lima waktu secara rutin, menjaga diri dalam pergaudian lain-lain. Tugas ini
untuk memperdalam dan memperluas wawasan siswadgrhapa yang telah
mereka pelajari.

Pemberian tugas kepada siswa tunagrahita merugaiRa(Pekerjaan
Rumah) bagi mereka. Mereka tidak diberi tugas sepsrangkum bahan
pelajaran maupun menyalin suatu surat dalam ab@useperti yang diberikan
kepada siswa normal. Tugas yang diberikan kepasaasinormal sulit
dilaksanakan oleh siswa tunagrahita. Siswa tunégraingan tidak bisa
menghadapi suatu tugas yang membutuhkan pemahangmendalam.

Tugas yang diberikan kepada siswa tunagrahita sulilsgsuaikan
dengan kemampuan mereka yang hanya bisa melaksaniagas yang
sederhana. Dalam memberikan tugas, guru juga makanykepada siswa
tentang tugas yang sudah diberikan. Jadi, tugag gidoerikan kepada siswa
tidak hanya perintah dari guru saja melainkan gharus memantau
perkembangan siswa dan mengajarkan siswa arti iagggwab.

Manfaat pemberian tugas yang diberikan kepada saswea lain:

" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 46.
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a. Siswa belajar mengambil inisiatif sendiri dalam aagtugas yang
diberikan.

b. Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena tyagas dikerjakan
dipertanggungjawabkan dihadapan guru.

c. Dapat memperdalam pengertian dan kecakapan siswa.

Hal-hal yang hendaknya dilakukan guru agar pembetigas yang
diberikan dapat bermanfaat untuk siswa dan metailva bertanggung jawab
antara lain:

a. Setiap tugas yang diberikan harus dikontrol

b. Siswa yang mengalami kegagalan harus dibimbing

c. Hargailah setiap tugas yang dikerjakan murid

d. Berikan dorongan bagi siswa untuk melaksanakarstdgagan baiR.

Penerapametode drill atau latihan kepada siswa tunagrahita ringan
digunakan untuk mengajari siswa membaca dan meriddkam membaca,
siswa tidak diberikan buku bacaan secara langsWaaupun siswa sudah
tingkat SMPLB, masih ada yang belum bisa membacagate lancar.
Sehingga guru masih membimbing siswa dalam belspgambaca dan
menulis.

Guru menggunakan media papan tulis untuk mengagva membaca
dan menulis. Teknis pengajarannya dengan menulmatadi papan tulis dan
menuntun siswa membaca dengan cara mengeja tuldangajari siswa
menulispun juga demikian, guru menulis di papams tatau di buku tulis
siswa, dan meminta siswa menyalin tulisan tersgiada buku masing-
masing. Teknis seperti ini cukup efektif, karenamdahkan siswa agar bisa
membaca.

Teknis yang digunakan guru dalam mengajari siswanlpaea dan
menulis membuat siswa mudah bosan. Siswa akan muadenerima
pelajaran dan tidak mudah bosan jika metode pefalb@tayang digunakan
guru tidak monoton. Guru bisa melaksanakan pringipperagaan
pembelajaran PAI. Prinsip keperagaan tersebut demganggunakan alat

8 Ramayulispp.cit, him.165-167
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peraga untuk membantu siswa dalam menyerap ingryaag diberikan oleh
guru.

Alat peraga tersebut misalnya menggunakan kartwfhuntuk
membantu siswa membaca. Manfaat yang diperolehatengenggunakan
media kartu huruf, antara lain siswa belajar métan@uruf, meningkatkan
kecepatan berfikir siswa, dan mempermudah siswanddlelajar membaca.
Selain itu, guru hendaknya menyediakan buku bacaamk siswa, dengan
demikian siswa belajar membaca buku cetak. Bukakcemi bisa juga
digunakan untuk mengajari siswa menulis. Denganga@makan buku cetak
yang berisi suatu cerita, siswa dapat belajar mamalsuatu bacaan dan
belajar menjawab pertanyaan dalam buku cerita.

Pemberian materi PAI bagi siswa tunagrahita di SLB&marang
berpedoman pada prinsip khusus pembelajaran PAl diga tunagrahita.
Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1) Menyederhanakan matehila terdapat materi yang sulit diterima oleh
siswa.

2) Menghindari penyampaian materi PAl secara absteakitis dan verbal.

3) Penyampaian materi PAIl secara kontekstual, praktigdah, visual,
bertahap, berkesinambungan dan berulang-ulang, agava dapat
menerima dan memahami.

4) Menggunakan media dan metode yang sesuai dengatukah siswa.



